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Abstract 
Islamic Religious Education (IRE) plays an important role in shaping students’ character and 
moral development. To achieve these objectives, selecting appropriate teaching methods is a key 
factor in ensuring the effectiveness of the teaching and learning process. This study aims to 
identify various teaching methods commonly used in Islamic Religious Education and to analyze 
their respective strengths and limitations. The methods examined include lectures, discussions, 
question-and-answer sessions, demonstrations, and project-based learning. Each method has 
distinct characteristics that influence students’ learning outcomes across cognitive, affective, 
and psychomotor domains. The findings indicate that no single teaching method is entirely 
perfect; each has strengths that can be optimized as well as limitations that educators need to 
anticipate. Therefore, Islamic Religious Education teachers are expected to select and integrate 
teaching methods flexibly according to the learning context, subject matter, and students’ 
characteristics. This study is expected to serve as a reference for educators in designing more 
effective and engaging Islamic Religious Education teaching strategies. 
Keywords: Teaching Methods, Islamic Religious Education, Teaching Strategies 

 
Abstrak 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moral 
peserta didik. Untuk mencapai tujuan tersebut, pemilihan metode pembelajaran yang tepat 
menjadi faktor kunci dalam  efektivitas  proses  belajar  mengajar.  Penelitian  ini  bertujuan  
untuk  mengidentifikasi  berbagai metode  pembelajaran  PAI  yang  umum  digunakan  serta  
menganalisis  kelebihan  dan  kekurangannya. Metode yang dikaji antara lain metode ceramah, 
diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan metode proyek. Setiap metode memiliki karakteristik 
tersendiri yang mempengaruhi hasil belajar siswa, baik dari aspek kognitif,  afektif,  maupun  
psikomotorik.  Hasil  kajian  menunjukkan  bahwa  tidak  ada  metode  yang sepenuhnya   
sempurna;   masing-masing   memiliki   keunggulan   yang   dapat   dimaksimalkan   serta 
keterbatasan  yang perlu diantisipasi oleh  pendidik. Oleh  karena  itu, guru PAI dituntut untuk 
mampu memilih  dan  memadukan  metode  pembelajaran  secara  fleksibel  sesuai  dengan  
situasi,  materi,  dan karakteristik siswa. Kajian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
para pendidik dalam merancang strategi pembelajaran PAI yang lebih efektif dan 
menyenangkan. 
Kata  Kunci: Metode Pembelajaran, Pendidikan  Agama  Islam, Strategi Mengajar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan  Agama  Islam  (PAI)  berperan  penting  dalam  membentuk  karakter,  

moral, dan  spiritual  peserta  didik.  Metodologi  PAI  terus  berkembang  untuk  menyesuaikan  

dengan kebutuhan  zaman  dan  karakteristik  peserta  didik  (Khadafie,  2023).  Pendidik  

memiliki  peran sentral dalam menyampaikan materi secara efektif, dengan metode variatif 

yang meningkatkan pemahaman  (Syaifuddin  et  al.,  2025).  Metode  ceramah  interaktif,  

diskusi  kelompok,  dan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik. Pemanfaatan teknologi juga   membuat   pembelajaran   lebih   menarik   dan   interaktif,   

sementara   evaluasi   berkala memastikan  efektivitas  metode  (Maksudin,  2015). 

Lahirnya pendidikan Islam adalah seiring dengan datangnya Agama Islam itu sendiri. Hal 

ini bisa dibuktikan dengan turunnya wahyu yang pertama: 

 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

pena [Allah mengajari manusia dengan perantaraan baca dan tulis], Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahui.  

Dalam ayat tersebut sudah tersirat tentang proses pendidikan yaitu membaca, belajar dan 

mengajar. Juga tentang media pendidikan berupa pena. Rasulullah memang seorang yang 

buta huruf, tapi sangat cerdas, sehingga dapat mendidik sahabat dengan sukses. Dalam proses 

pendidikan dan pengajarannya, Rasulullah telah menggunakan media pendidikan. Baik media 

manusia, yaitu prilaku beliau sendiri, media lidah, tangan, jari-jari tangan, hidung dan lain-lain, 

media bukan manusia mencakup langit, bumi, matahari, bulan, bangunan, emas, perak, 

gunung dan lain- lain. 

Pendidikan  Agama  Islam  (PAI)  merupakan  salah  satu  mata  pelajaran  yang  memiliki 

peran  strategis  dalam  membentuk  akhlak  dan  kepribadian  peserta  didik  secara  

menyeluruh. Dalam konteks pendidikan modern, tantangan yang dihadapi dalam 

menyampaikan materi PAI semakin  kompleks.  Salah  satu  faktor  penentu  keberhasilan  

proses  pembelajaran  adalah metode  pembelajaran  yang  tepat  dan  sesuai  dengan  

karakteristik  pesertadidik (Nata, 2011). 

Metode  pembelajaran  yang  monoton,  seperti  ceramah  tanpa  interaksi,  sering  kali 

menyebabkan rendahnya minat belajar siswa dalam mata pelajaran PAI (Suyadi, 2015). Oleh 

karena  itu,  guru  dituntut  untuk  lebih  kreatif  dalam  memilih  dan  mengembangkan  metode 

pembelajaran  yang  mampu  merangsang  partisipasi  aktif  siswa.  Beberapa  metode  seperti 
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diskusi,  tanya  jawab,  dan  demonstrasi  dinilai  lebih  interaktif  dan  dapat  meningkatkan 

pemahaman serta penghayatan terhadap nilai-nilai keagamaan (Zuhairiniet al., 2007). 

Namun,  tidak  semua  metode  dapat  diterapkan  secara  efektif  pada  semua  situasi 

pembelajaran. Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu 

dipertimbangkan secara  bijaksana.  Guru  harus  mampu  menyesuaikan  metode  dengan  

tujuan  pembelajaran, materi,  serta  latar  belakang  siswa  (Arifin,  2012).  Oleh  sebab  itu,  

penting  untuk  mengkaji berbagai  metode  pembelajaran  PAI  beserta  analisis  kelebihan  

dan  kekurangannya  sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan agama di sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada peneliatan ini pemakalah menggunakan metode penelitian kepustakaan (library 

research). Data primer berasal dari Al-Qur’an dan juga rujukan jurnal dari berbagai macam 

sumber yang sesuai denga topik pembahasan yang menggunakan teori media yang mudah 

untuk diajarkan kepada peserta didik disekolah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian studi 

kasus. Secara umum, studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan 

suatu penelitian berkenaan dengan how atau why, bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang 

untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana fokus penelitiannya 

terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata (Salim, 

2006, h. 1). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan deskriptif-analitis. Studi kepustakaan dilakukan melalui penelaahan secara 

sistematis terhadap berbagai sumber literatur yang relevan dengan Metodologi Pendidikan 

Agama Islam, meliputi buku, jurnal, artikel ilmiah, hasil penelitian, serta dokumen pendukung 

lainnya. Pendekatan deskriptif-analitis digunakan untuk menguraikan dan menganalisis 

berbagai konsep, teori, serta pemikiran yang berkaitan dengan Metodologi Pendidikan 

Agama Islam sehingga diperoleh pemahaman yang sistematis dan komprehensif mengenai 

topik yang dikaji. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari buku dan jurnal ilmiah yang secara khusus membahas Metodologi 

Pendidikan Agama Islam, sedangkan data sekunder bersumber dari artikel ilmiah, hasil 

penelitian terdahulu, dan dokumen lain yang relevan sebagai bahan pendukung analisis. Data 

yang terkumpul dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data dengan menyeleksi 

informasi yang sesuai dengan fokus penelitian, penyajian data secara sistematis berdasarkan 

tema pembahasan, serta penarikan kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi dan analisis 

terhadap keseluruhan sumber yang telah dikaji. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Istilah metodologi pendidikan terdiri dari dua kata utama, yaitu metodologi dan 

pendidikan. Kata metodologi sendiri berasal dari gabungan dua istilah, yakni metoda dan logi. 

Kata logi berasal dari bahasa Yunani logos, yang bermakna ilmu atau kajian ilmiah. Oleh karena 

itu, secara etimologis, metodologi dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang membahas 

tentang berbagai cara atau langkah yang harus ditempuh dalam mencapai tujuan tertentu, 

baik dalam proses pembelajaran maupun dalam penguasaan suatu kompetensi. Sementara 

itu, kata pendidikan berasal dari kata dasar didik, yang kemudian mendapatkan imbuhan 

awalan pe- dan akhiran -an, sehingga membentuk istilah pendidikan. Secara umum, 

pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan secara sistematis untuk 

membimbing, mengarahkan, serta mengembangkan potensi peserta didik guna mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer 

ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup aspek pembentukan karakter, keterampilan, serta 

nilai-nilai sosial yang mendukung perkembangan individu dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dengan demikian, metodologi pendidikan dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang membahas 

berbagai cara atau strategi yang perlu diterapkan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

serta menguasai kompetensi yang telah dirumuskan dalam kurikulum atau silabus suatu mata 

pelajaran. Ilmu ini menjadi pedoman bagi pendidik dalam menentukan metode yang paling 

efektif untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat menghasilkan 

pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta didik (Mahmud, 2019).   

Metodologi pendidikan tidak akan memiliki makna yang signifikan apabila tidak 

diterapkan dalam praktik pembelajaran. Dalam dunia pendidikan, penerapan metodologi ini 

diwujudkan dalam bentuk metode pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan strategi 

atau pendekatan yang dipilih oleh pendidik untuk menyampaikan materi ajar kepada peserta 

didik dengan cara yang efektif dan efisien. Metode pembelajaran yang tepat akan membantu 

peserta didik memahami materi dengan lebih baik, meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran, serta mendorong perkembangan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif. Sebaliknya, jika metode yang digunakan tidak sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan tujuan pembelajaran, maka proses belajar mengajar dapat menjadi kurang efektif, 

sehingga hasil pembelajaran tidak optimal (Khilmiyah, 2019). Dalam praktiknya, metode 

pembelajaran dapat dikategorikan menjadi berbagai jenis, seperti metode ceramah, diskusi, 

demonstrasi, eksperimen, problem-based learning, cooperative learning, dan masih banyak 

lagi (Sulaiman, 2017). Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, serta 

harus dipilih dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti usia peserta didik, tingkat 

pemahaman mereka, serta kompleksitas materi yang akan diajarkan. 
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Landasan Al-Qur’an dalam Metodologi Pendidikan 

1Metode Hikmah dan Nasihat 

Allah SWT berfirman: 

 ادُْعُ الِٰى سَبيِْلِ رَبِِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ 

Artinya: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik...” 

(QS. An-Nahl: 125) 

     Ayat ini menunjukkan metode: 

• Hikmah (bijaksana)  

• Mau’izhah hasanah (nasihat yang baik)  

• Mujadalah (dialog)  

 

2. Metode Kisah (Storytelling) 

Allah berfirman: 

 لقَدَْ كَانَ فِي قَصَصِهِمْ عِبْرَةٌ لِِوُلِي الِْلَْباَبِ 

Artinya: 

“Sungguh, pada kisah-kisah mereka terdapat pelajaran...” 

(QS. Yusuf: 111) 

     Menunjukkan pentingnya metode cerita dalam pendidikan. 

 

3. Metode Keteladanan 

Allah berfirman: 

ِ أسُْوَةٌ حَسَنَةٌ   لقَدَْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ اللّٰه

Artinya: 

“Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah teladan yang baik...” 

(QS. Al-Ahzab: 21) 

     Guru harus menjadi contoh dalam pendidikan. 

 

Landasan Hadis dalam Metodologi Pendidikan 

1. Metode Memudahkan 

Rasulullah SAW bersabda: 

 يَسِِّرُوا وَلََ تعَُسِِّرُوا وَبَشِِّرُوا وَلََ تنُفَِِّرُوا 

Artinya: 

“Permudahlah dan jangan mempersulit, berilah kabar gembira dan jangan membuat orang 

lari.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

2. Metode Bertahap (Tadarruj) 

Rasulullah SAW mendidik secara bertahap sesuai kemampuan umat. 
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3. Metode Dialog 

Nabi sering menggunakan tanya jawab untuk meningkatkan pemahaman sahabat. 

 

Metode-Metode Pendidikan Agama Islam 

1. Metode Ceramah → penyampaian materi  

2. Metode Diskusi → berpikir kritis  

3. Metode Tanya Jawab → interaktif  

4. Metode Kisah → pembelajaran moral  

5. Metode Keteladanan → pembentukan akhlak  

6. Metode Pembiasaan → penguatan karakter  

7. Metode Demonstrasi → praktik ibadah  

 

Implementasi dalam Pembelajaran Modern 

Metodologi PAI dapat diterapkan melalui: 

• Student-centered learning (  pendekatan pembelajaran yang menempatkan peserta 

didik sebagai subjek aktif dan pusat proses belajar, bukan sekadar penerima 

informasi pasif) 

• Blended learning (metode pendidikan yang memadukan setiap sesi tatap muka 

langsung (offline) dengan pembelajaran berbasis teknologi/online) 

• Media digital (video, aplikasi)  

• Pembelajaran kontekstual  

Contoh: 

• Mengajarkan shalat → demonstrasi  

• Mengajarkan akhlak → keteladanan  

• Sejarah Islam → storytelling digital  

 
Penggunaan Metode 

Pendidikan Islam didasarkan pada tiga aspek utama yang berorientasi pada 

pembentukan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah. Pertama, metode 

pendidikan harus sesuai dengan tujuan utama pendidikan Islam, yaitu menanamkan 

kesadaran akan peran manusia sebagai hamba Allah dan khalifah di bumi (Mahmud, 2019; 

Mahbubi & Sa’diyah, 2025).Kedua, metode pembelajaran harus berlandaskan Al-Qur'an dan 

hadis, seperti metode kisah (qashash), perumpamaan (amtsal), diskusi (jadal), dan nasihat 

(mau‘izhah) (Sulaiman, 2017; Tambak, 2015). Ketiga, pendidikan Islam menekankan 

pentingnya motivasi dan disiplin melalui konsep ganjaran (shawab) dan hukuman (‘iqab) 

untuk membentuk akhlak yang baik (Maksudin, 2015). Dengan demikian, pendidikan Islam 

tidak hanya berfokus pada aspek intelektual, tetapi juga membangun kesadaran moral dan 

spiritual (Cahyono & Asdiqoh, 2020). Di sisi lain, metode pendidikan Barat lebih berorientasi 
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pada peserta didik sebagai pusat pembelajaran (child-centered learning) dengan menekankan 

kebebasan individu (Iswara, 2024). Pendidik dalam sistem ini berperan sebagai fasilitator, 

motivator, atau instruktur yang hanya mengarahkan proses belajar tanpa banyak intervensi 

(Khadafie, 2023). Pendekatan ini juga mengedepankan konsep perbedaan individu (individual 

differences), dimana setiap peserta didik dianggap unik dalam memahami dan menyerap ilmu 

(Manshur & Ramdlani, 2019). Namun, kelemahan sistem ini terletak pada kurangnya perhatian 

terhadap pembentukan karakter dan moral peserta didik (Sa’diyah, 2022). Pendidikan Barat 

lebih menitikberatkan pada aspek intelektual dan akademik dibandingkan dengan nilai-nilai 

spiritual dan etika (Ridwan & Maryati, 2024).  

Pendidikan Islam tetap menghargai kebebasan individu dalam belajar, tetapi 

kebebasan tersebut harus sesuai dengan fitrah manusia dan nilai-nilai Islam. Seorang pendidik 

dalam Islam tidak boleh memaksakan peserta didik, namun juga tidak boleh membiarkan 

mereka menyimpang dari ajaran yang benar. Pendidikan Islam mengajarkan keseimbangan 

antara kebebasan dan tanggung jawab, sehingga peserta didik tetap memiliki bimbingan yang 

jelas dalam perkembangannya (Mahmud, 2019). Jika seorang peserta didik mulai 

menyimpang, pendidik berkewajiban untuk mengarahkan dan membimbingnya kembali ke 

jalan yang benar. Oleh karena itu, metode pendidikan Islam menekankan keseimbangan 

antara aspek kebebasan belajar dan tanggung jawab moral (Maksudin, 2015). Dengan 

pendekatan ini, pendidikan Islam berupaya membentuk individu yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual tetapi juga memiliki kesadaran spiritual dan moral yang tinggi (Cahyono & 

Asdiqoh, 2020). Berbeda dengan pendidikan Barat yang lebih menitikberatkan pada 

kebebasan dan eksplorasi individu, pendidikan Islam tetap menempatkan pendidik sebagai 

pembimbing yang aktif dalam proses pembentukan karakter (Khadafie, 2023). Melalui 

metode yang seimbang, pendidikan Islam bertujuan mencetak generasi yang memiliki akhlak 

mulia dan tanggung jawab terhadap diri sendiri serta masyarakat (Sulaiman, 2017). 

Secara garis besar metode pendidikan agama Islam adalah segala usaha yang 

terstruktur sistematis dan pragmatis dalam mencapai tujuan pendidikan agama Islam, dengan 

melalui berbagai kegiatan, baik dari dalam maupun luar kelas di lingkungan sekolah. Pendidik 

dituntut untuk mengkombinasi berbagai pendekatan metode dalam pengajaran tentunya 

yang relevan dengan perkembangan zaman sekarang yang lebih di kenal dengan millennial. 

 
Dasar Metode Pendidikan Islam  

Metode pendidikan Islam mempertimbangkan aspek individual dan sosial yang 

berkaitan dengan peserta didik serta pendidik. Setiap metode dalam proses pembelajaran 

memiliki peran penting dalam mencapai tujuan pendidikan Islam yang berlandaskan nilai-nilai 

agama. Pendidik harus memahami serta menerapkan metode yang sesuai dengan prinsip 

dasar pendidikan Islam agar proses belajar mengajar berjalan efektif (Sulaiman, 2017). Dasar-

dasar utama dalam metode pendidikan Islam mencakup aspek agamis, biologis, psikologis, 
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dan sosiologis yang saling berkaitan dalam membentuk sistem pendidikan yang ideal 

(Mahmud, 2019). Aspek agamis menjadi dasar utama dalam metode pendidikan Islam, di mana 

pembelajaran harus berlandaskan ajaran agama yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis. 

Pendidik perlu memilih metode yang tidak hanya menyampaikan ilmu, tetapi juga 

menanamkan nilai moral dan spiritual kepada peserta didik agar pendidikan berjalan efektif 

sesuai dengan prinsip Islam (Maksudin, 2015). Penyesuaian metode pembelajaran dengan 

kondisi peserta didik juga menjadi faktor penting agar nilai agama tetap menjadi landasan 

dalam setiap proses pendidikan (Cahyono & Asdiqoh, 2020). 

Interaksi sosial dalam proses pembelajaran menjadi faktor penting dalam penerapan 

metode pendidikan Islam. Peserta didik berinteraksi dengan sesama teman dan pendidik, 

sehingga metode yang digunakan harus sesuai dengan kondisi sosial mereka agar proses 

belajar menjadi efektif (Manshur & Ramdlani, 2019). Keempat aspek dasar dalam metode 

pendidikan Islam (agamis, biologis, psikologis, dan sosiologis) membentuk satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Pemahaman yang komprehensif terhadap keempat aspek ini 

akan membantu pendidik menerapkan strategi pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan wawasan peserta didik sekaligus membentuk karakter yang berakhlak mulia 

sesuai ajaran Islam (Ridwan & maryati 2004). 

Dalam Agama Islam melaksanakan pendidikan agama merupakan perintah Allah SWT 

yang berarti juga ibadah kepadanya. Maka dari itu setiap pendidik harus memiliki dan 

senantiasa membekali diri dengan berbagai kemampuan yang berguna dalam pengajaran. 

Kemampuan intelektual dan metodologis, serta kepribadian dan akhlak mulia harus dimiliki 

oleh guru. Karena keteladanan mutlak harus dimiliki guru agar dapat berperan sebagaimana 

mestinya sebagai guru Pendidikan Agama Islam. Karena pendidikan merupakan perintah 

Allah, maka Allah banyak memberikan petunjuk tentang masalah pendidikan. Dalam Surah Al-

Alaq ayat 1–5 yang merupakan wahyu yang pertama kali turun kepada Nabi Muhammad SAW. 

Yang berisi perintah atau petunjuk dalam pendidikan.  

Metodologi pendidikan Islam memiliki keunggulan karena: 

1. Berbasis nilai spiritual  

2. Menyentuh aspek kognitif, afektif, psikomotorik  

3. Relevan dengan pendidikan modern  

Namun, tantangan yang dihadapi: 

• Kurangnya inovasi metode  

• Minimnya pemanfaatan teknologi  

• Dominasi metode ceramah  

 

KESIMPULAN 

Metode   pembelajaran   merupakan   elemen   yang   sangat   penting   untuk mencapai  

tujuan  yang  ingin  dicapai.    Dengan  mengetahui  beberapa  metode, seorang guru  akan  
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lebih  mudah  dalam  proses  pembelajaran  dan  dapat memilih metode   manakah   yang   

sesuai   dengan   karakter   peserta   didik.   Dengan menggunakan  metode  yang  bervariasi,  

akan  meningkatkan  keaktivan  peserta didik  di  kelas.  Metodologi  pembelajaran  yang  sering  

digunakan  seperti;  metode ceramah,  metode  diskusi,  metode  tanya  jawab,  metode  

eksperimen,  metode pemecahan masalah, dan metode demonstrasi. Mengajarkan 

pendidikan agama Islam  kepada  peserta  didik  akan  mempengaruhi  sikap  perilakunya  agar  

sesuai dengan  ajaran  agama  Islam.  Dengan  mengaplikasikan  metode  pembelajaran agama 

Islam yang baik dan benar, maka akan mencetak generasi peserta didik yang mutafaqqih 

fiddien dengan keimanan ketaqwaannya kepada Allah SWT. 
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